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BAB 11

GAMBAR UMUM PERUSAHAAN LQ-45 YANG TERDAFTAR DI BURSA

EFEK INDONESIA (BEI) 2016-2018

2.1 Bursa efek Indonesia (BEI)

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia
Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal
telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak
berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal
mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang
dunia ke I dan 11, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak
dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan
kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang

dikeluarkan pemerintah.

Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan penggabungan dari Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa hasil penggabungan ini

mulai beroperasi pada tahun 2007 yang berpusat di Gedung Bursa Efek Indonesia,
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Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jendral Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru,

Jakarta Selatan.

2.1.1 Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia

Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia

Misi

Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya perdagangan
efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses oleh seluruh pemangku

kepentingan (stakeholder).

2.2 Profile Perusahaan

Objek penelirian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ-
45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. Selama
periode penelitian tersebut, populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar atau masuk pada indeks LQ-45 selama periode 2016-2018 dan mempunyai
data laporan keuangan yang lengkap. Berikut daftar perusahaan yang digunakan

sebagai penelitian :
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Tabel 2. 1
Perusahaan Indeks LQ-45 Periode 2016-2018

No. Nama Perusahaan Kode
1 PT Adhi Karya (Persero) Thk ADHI
2 PT Adaro Energy Thk ADRO
3 PT AKR Corporindo AKRA
4 PT Bank Central Asia Thk BBCA
5 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI
6 PT Bank Tabungan Negara Thk BBTN
7 Gudang Garam Tbk. GGRM
8 PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP
9 PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk INTP
10 PT Jasa Marga Thk JSMR
11 PT Kalbe Farma Tbk KLBF
12 PT Matahari Department Store Thk LPPF
13 PT Media Nusantara Citra Thk MNCN
14 PT Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS
15 PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk PTBA
16 PT PP (Persero) Tbk PTPP
17 PT Surya Citra Media Thk SCMA
18 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk SMGR
19 PT Sri Rejeki Isman Thk SRIL
20 PT Sawit Sumbermas Sarana Thk SSMS
21 PT United Tractors Thk UNTR
22 PT Waskita Karya (Persero) Thk WSKT

Sumber : BEl.com

2.2.1 PT Adhi Karya (Persero) Tbk (ADHI)

Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selle en de Bruyn,
Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) merupakan Perusahaan milik Belanda
yang menjadi cikal bakal pendirian ADHI hingga akhirnya dinasionalisasikan yang
kemudian ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada tanggal 11 Maret 1960.

Nasionalisasi ini menjadi pembangunan infrastruktur di Indonesia. Berdasarkan
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pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia, pada tanggal 1 Juni 1974,
ADHI berubah status menjadi Perseroan Terbatas. Hingga pada tahun 2004 ADHI

telah menjadi perusahaan konstruksi pertama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong ADHI untuk
terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada masa
perkembangan ADHI maupun industri konstruksi di Indonesia yang semakin melaju.
Adanya intensitas persaingan dan perang harga antarindustri konstruksi menjadikan
Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi: Menjadi Korporasi Inovatif dan

Berbudaya Unggul untuk Pertumbuhan Berkelanjutan.

Visi tersebut menggambarkan motivasi Perseroan untuk bergerak ke bisnis
lain yang terkait dengan inti bisnis Perseroan melalui sebuah tagline yang menjadi
penguat yaitu “Beyond Construction”. Pertumbuhan yang bernilai dan
berkesinambungan dalam Perseroan menjadi salah satu aspek penting yang senantiasa

dikelola ADHI untuk memberikan yang terbaik kepada masyarakat luas.

ADHI telah mampu menunjukkan kemampuannya sebagai perusahaan
konstruksi terkemuka di Asia Tenggara melalui daya saing dan pengalaman yang
dibuktikan pada keberhasilan proyek konstruksi yang sudah dijalankan. Keberhasilan
usaha yang sudah diraih ADHI bukan berarti tanpa dukungan dan peran serta
masyarakat, untuk itu ADHI berperan aktif dalam mengembangkan program CSR

serta Program Kemitraan & Bina Lingkungan Perseroan.
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2.2.2 PT Adaro Energy Tbk (ADRO)

Adaro Energy Thk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia
tanggal 28 Juli 2004, mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. Kantor
pusat ADRO berlokasi di Gedung Menara Karya, Lantai 23, JI. H.R. Rasuna Said

Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta Selatan 12950 — Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Adaro Energy Tbk,
yaitu: PT Adaro Strategic Investments (43,91%) dan Garibaldi Thohir (presiden
direktur) (6,18%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
ADRO bergerak dalam bidang usaha perdagangan, jasa, industri, pengangkutan batu
bara, perbengkelan, pertambangan, dan konstruksi. Entitas anak bergerak dalam
bidang usaha pertambangan batu bara, Perdagangan batu bara, jasa kontraktor

penambangan, infrastruktur, logistik batu bara, dan pembangkitan listrik.

Pada 04 Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,-
per saham dan Harga Penawaran Rpl.100,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008.

2.2.3 PT AKR Corporindo (AKRA)
PT AKR Corporindo merupakan sebuah perusahaan multinasional yang

bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal 28 November
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1977 dengan nama Aneka Kimia Raya. Perusahaan ini umumnya menghasilkan

berbagai macam produk bahan bakar dan gas alam.

Pada awalnya, Perseroan hanya fokus pada perdagangan bahan kimia dasar.
Seiring dengan perkembangannya, pada tahun 1985 Perseroan memindahkan kantor
pusatnya ke Jakarta. Tahun 1994, Perseroan menapaki babak baru dalam
perkembangan usahanya dengan menjadi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (Bursa Efek Jakarta). Seiring dengan perkembangan ini usaha
Perseroan yang tidak lagi hanya fokus pada perdagangan bahan kimia dasar, pada

tahun 2004 Perseroan mengubah namanya menjadi PT AKR Corporindo Thk..

2.2.4 PT Bank Central Asia Tbk (BBCA)

Berdiri sejak 1957, hadir di tengah masyarakat Indonesia dan tumbuh
menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia. Selama hampir 60 tahun tak pernah
berhenti menawarkan beragam solusi perbankan yang menjawab kebutuhan finansial

nasabah dari berbagai kalangan.

Melalui beragam produk dan layanan yang berkualitas dan tepat sasaran,
solusi finansial BCA mendukung perencanaan keuangan pribadi dan perkembangan
nasabah bisnis. Didukung oleh kekuatan jaringan antar cabang, luasnya jaringan
ATM, serta jaringan perbankan elektronik lainnya, siapa saja dapat menikmati

kemudahan dan kenyamanan bertransaksi yang ditawarkan BCA.

Sesuai dengan komitmen “Senantiasa di Sisi Anda”, hal tersebut akan terus

berupaya menjaga kepercayaan dan harapan nasabah serta para pemangku
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kepentingan. Memenangkan kepercayaan untuk memberikan solusi terbaik bagi
kebutuhan finansial para nasabah adalah suatu kehormatan dan kebanggaan bagi
BCA. Sesuai Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia no.42855/

U.M.1I tertanggal 14 Maret 1957 perihal ijin melakukan usaha bank.

2.2.5 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16
Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, JI. Jenderal
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 1
kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 1
kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor kas, 5.380 BRI unit,

3.180 teras & teras keliling dan 3 teras kapal.

Bank BRI juga memiliki 2 kantor cabang luar negeri yang berlokasi di
Cayman Islands dan Singapura, 2 kantor perwakilan yang berlokasi di New York dan
Hong Kong, serta memiliki 5 anak usaha yaitu Bank Rakyat Indonesia Agroniaga
Tbhk (AGRO / BRI Agro), PT Bank BRISyariah, PT Asuransi Jiwa Bringin Jiwa
Sejahtera (BRI Life dahulu dikenal Bringin Life), BRI Remittance Co. Ltd. Hong
Kong dan PT BRI Multifinance Indonesia (BRI Finance), dimana masing-masing
anak usaha ini dimiliki oleh Bank BRI sebesar 87,23%, 99,99875%, 91,001%, 100%

dan 99% dari total saham yang dikeluarkan.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI

adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di
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bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan
melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi sesuai

dengan prinsip syariah.

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham
dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi pemesanan lebih
sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih sejumlah 571.764.000
lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap lembar saham telah
dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 dan 3 Desember 2003.
Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi penjatahan lebih dilaksanakan
oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik Indonesia memiliki 59,50% saham
di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 10 November 2003.

2.2.6 PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN)

Cikal bakal BTN dimulai dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia pada
tahun 1897. Pada tahun 1942, sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, bank ini
dibekukan dan digantikan dengan Tyokin Kyoku atau Chokinkyoku. Setelah
proklamasi kemerdekaan Indonesia bank ini diambil alih oleh pemerintah Indonesia
dan diubah menjadi Kantor Tabungan Pos. Nama dan bentuk perusahaan selanjutnya
berubah beberapa kali hingga akhirnya pada tahun 1963 diubah menjadi nama dan

bentuk resmi yang berlaku saat ini.
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Kemudian sejarah Bank BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya oleh
Pemerintah Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri Keuangan
RI No. B-49/MK/1/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahan untuk rakyat.
Sejalan dengan tugas tersebut, maka mulai 1976 mulailah realisasi KPR (Kredit

Pemilikan Rumah) pertama kalinya oleh Bank BTN di Indonesia.

Bank BTN mengembangkan bisnisnya pada tahun 1989 dengan memulai
operasi sebagai bank komersial dan mengeluarkan obligasi pertama. Pada tahun 1992
status Bank BTN ini menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) karena sukses
Bank BTN dalam bisnis perumahan melalui fasilitas KPR. Pada tahun 1994, BTN
memperoleh izin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa. Delapan tahun berikutnya
(2002) berdasarkan kajian konsultan independent, Price Water House Coopers,
Pemerintah melalui menteri BUMN dalam surat No. 5 — 544/MMBU/2002
memutuskan Bank BTN sebagai Bank umum dengan fokus bisnis pembiayaan

perumahan tanpa subsidi.

Di tahun 2009, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(Bapepam-LK) mengeluarkan pernyataan efektif terhadap produk investasi baru
berbasis sekuritisasi. Produk itu adalah EBA Danareksa Sarana Multigriya Finansial |
- Kredit Kepemilikan Rumah Bank Tabungan Negara (SMF I-KPR BTN). Di tahun
yang sama juga Bank BTN melakukan Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) dan

listing di Bursa Efek Indonesia.



81

2.2.7 Gudang Garam Tbk (GGRM)

Perusahaan rokok Gudang Garam adalah salah satu industri rokok terkemuka
di tanah air yang telah berdiri sejak tahun 1958 di kota Kediri, Jawa Timur. Hingga
kini, Gudang Garam sudah terkenal luas baik di dalam negeri maupun mancanegara
sebagai penghasil rokok kretek berkualitas tinggi. Produk Gudang Garam bisa
ditemukan dalam berbagai variasi, mulai sigaret kretek klobot (SKL), sigaret kretek
linting-tangan (SKT), hingga sigaret kretek linting-mesin (SKM). Bagi Anda para
penikmat kretek sejati, komitmen kami adalah memberikan pengalaman tak

tergantikan dalam menikmati kretek yang terbuat dari bahan pilihan berkualitas
tinggi.

Berawal dari industri rumahan, perusahaan kretek Gudang Garam telah
tumbuh dan berkembang seiring tata kelola perusahaan yang baik dan berlandaskan
pada filosofi Catur Dharma. Nilai-nilai tersebut merupakan panduan kami dalam tata

laku dan Kinerja perusahaan bagi karyawan, pemegang saham, serta masyarakat luas.

Apa yang dicapai Gudang Garam saat ini tentunya tidak terlepas dari peran
penting sang pendiri, Surya Wonowidjojo. Beliau adalah seorang wirausahawan sejati
yang dimatangkan oleh pengalaman dan naluri bisnis. Di mata para karyawan, beliau
bukan hanya berperan sebagai pemimpin, melainkan juga merupakan sosok seorang

bapak, saudara, serta sahabat yang amat memperhatikan kesejahteraan karyawan.

Surya Wonowidjojo meninggal dunia pada 28 Agustus 1985 dengan

meninggalkan kesan mendalam bukan hanya di mata karyawan, melainkan juga di
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hati masyarakat Kediri dan sekitarnya. Beliau merupakan seorang panutan yang
menanamkan nilai-nilai luhur bagi perusahaan, yang dituangkannya ke dalam Catur
Dharma Perusahaan: Kehidupan yang bermakna dan berfaedah bagi masyarakat luas
merupakan suatu kebahagiaan.Kerja keras, ulet, jujur, sehat, dan beriman adalah
prasyarat kesuksesan. Kesuksesan tidak dapat terlepas dari peranan dan kerjasama

dengan orang lain. Karyawan adalah mitra usaha yang utama.

Didirikan pada tahun 2002, PT. Surya Madistrindo adalah perusahaan yang
dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk. untuk menjalankan distribusi produk-produk
sigaret Gudang Garam bersama dengan 3 perusahaan distribusi lainnya. Di tahun
2009, SM ditunjuk sebagai distributor tunggal yang memegang kendali strategi

distribusi dan field marketing untuk seluruh wilayah Indonesia.

Bermarkas di Jakarta, SM telah tumbuh dan bertransformasi menjadi
perusahaan distribusi rokok yang profesional dan modern. Berawal dari beberapa ribu
karyawan, kini SM telah didukung oleh sumber daya manusia mencapai lebih dari 14
ribu orang yang tersebar pada 12 kantor perwakilan regional dan lebih dari 180 kantor

perwakilan area di Indonesia.

2.2.8 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

Indofood Sukses Makmur Tbk. (IDX: INDF) dan PT. Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk. (IDX: ICBP) merupakan produsen berbagai jenis makanan dan
minuman yang bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tanggal

14 Agustus 1990 oleh Sudono Salim dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma yang
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pada tanggal 5 Februari 1994 menjadi Indofood Sukses Makmur. Perusahaan ini

mengekspor bahan makanannya hingga Australia, Asia, dan Eropa.

Dalam beberapa dekade ini Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah
perusahaan total food solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh
tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku

hingga menjadi produk akhir yang tersedia di rak para pedagang eceran.

Beberapa produk Indofood CBP yang sering kita jumpai di minimarket
maupun supermarket antara lain adalah Indomie, Pop Mie, Sarimi, Supermie, Mie
telur cap 3 ayam, Cheetos (lisensi dari PepsiCo), Chiki, Jet-Z, Lay’s (lisensi dari
PepsiCo), Chitato, Qtela, Trenz, Kecap Indofood, Sambal Indofood, Govit, Gowell,
Bogasari, La Fonte, Bimoli, Simas Palmia, Royal Palmia, Pepsi, Mirinda, TekKita,

Fruitamin, Ichi Ocha dan masih banyak lagi.

2.2.9 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)

Dikenal saat ini dengan merek kenamaan “Tiga Roda” dan merek baru
“Rajawali”, sejarah PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (“Perseroan” atau
“Indocement”) diawali pada 1975 dengan rampungnya pendirian pabrik Indocement
yang pertama di Citeureup, Bogor, Jawa Barat. Pada Agustus 1975, pabrik yang
didirikan PT Distinct Indonesia Cement Enterprise (DICE) dan memiliki kapasitas

produksi terpasang tahunan 500.000 ton ini mulai beroperasi.

Dalam kurun waktu sepuluh tahun setelah beroperasinya pabrik pertama, Perseroan

membangun tujuh pabrik tambahan sehingga kapasitas produksi terpasangnya
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meningkat menjadi sebesar 7,7 juta ton per tahun. Peningkatan tersebut turut
membantu penyediaan pasokan semen bagi pembangunan di Indonesia yang semula
merupakan negara importir semen, berubah menjadi Negara yang mampu
mengekspor semen. Kedelapan pabrik tersebut dikelola dan dioperasikan oleh enam

perusahaan berbeda, yaitu:

1. PT Distinct Indonesia Cement Enterprise (DICE);

2. PT Perkasa Indonesia Cement Enterprise (PICE);

3. PT Perkasa Indah Indonesia Cement PutihEnterprise (PIICPE);

4. PT Perkasa Agung Utama Indonesia Cement Enterprise (PAUICE);
5. PT Perkasa Inti Abadi Indonesia Cement Enterprise (PIAICE);

6. PT Perkasa Abadi Mulia Indonesia Cement Enterprise.

Kedelapan pabrik yang dikelola keenam perusahaan ini terletak di Kompleks
Pabrik Citeureup dan memroduksi semen Portland, kecuali pabrik PIICPE yang

memroduksi semen putih dan semen sumur minyak (OWC).

Perkembangan Perseroan berlanjut dengan didirikannya PT Indocement
Tunggal Prakarsa pada tanggal 16 Januari 1985 berdasarkan akta pendirian No. 227
dibuat di hadapan Notaris Ridwan Suselo, S.H., Notaris Publik di Jakarta, yang
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.
C2-2876HT.01.01.Th.85 tanggal 17 Mei 1985 dan diumumkan dalam Berita Negara

Republik Indonesia No. 57, Tambahan No. 946 tanggal 16 Juli 1985.
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PT Indocement Tunggal Prakarsa didirikan untuk melebur keenam
perusahaan tersebut dan mengelola serta mengoperasikan kedelapan pabriknya dalam
satu manajemen yang terpadu. Akta pendirian Indocement kemudian mengalami
perubahan dengan akta notaris No. 81 dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H.,
Notaris Publik di Jakarta yang disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dalam Surat Keputusan No. C2-3641HT.01.04.Th.85 tanggal 15 Juni 1985 dan
menetapkan bahwa semua saham ekuitas yang dimiliki keenam perusahaan berbeda

tersebut telah diakuisisi oleh Indocement melalui penerbitan sahamnya sendiri.

Pada 1989, PT Indocement Tunggal Prakarsa melakukan Penawaran Umum
Saham Perdana dan menjadi perusahaan publik serta menyesuaikan namanya menjadi
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Perseroan pertama kali mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “INTP” pada 5 Desember
1989. Kantor pusat Perseroan berlokasi di Wisma Indocement, lantai 13, JI. Jenderal

Sudirman, Kav. 70-71, Jakarta Selatan.

Saat ini, entitas induk terakhir Perseroan adalah HeidelbergCement AG
berbasis di Jerman yang merupakan salah satu perusahaan manufaktur bahan
bangunan terintegerasi terbesar di dunia dan pemain terkemuka di pasar agregat,
semen dan beton siap-pakai., dan aktivitas hilir lainnya yang menjadikan Perusahaan
mempekerjakan sekitar 62.000 orang pegawai yang tersebar di 3.000 lokasi di lebih

dari 60 negara.
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Guna mengantisipasi pertumbuhan pasar yang semakin kuat, Indocement
terus berupaya menambah jumlah pabriknya untuk meningkatkan kapasitas produksi.
Perseroan mengakuisisi Plant 9 pada 1991 dan menyelesaikan pembangunan Plant 10
di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat pada 1996. Selanjutnya pada 1997, Plant 11

selesai dibangun di Citeureup, Bogor, Jawa Barat.

Pada 29 Desember 2000, dari hasil merger antara Perseroan dengan PT Indo
Kodeco Cement (IKC), maka Perseroan menjadi pemilik pabrik semen di Tarjun,
Kotabaru, Kalimantan Selatan. Pabrik tersebut menjadi pabrik Perseroan keduabelas

Plant 12.

Pada Oktober 2016, Perseroan mulai mengoperasikan pabrik ketigabelas
yang disebut “Plant 14” di Kompleks Pabrik Citeureup, yang merupakan pabrik
semen terintegrasi terbesar milik Indocement dengan kapasitas desain terpasang
mencapai 4,4 juta ton semen per tahun dan juga merupakan pabrik semen terbesar

yang pernah dibangun oleh Indocement dan HeildelbergCement Group.

Dengan rampungnya Plant 14, saat ini Perseroan telah mempunyai 13 pabrik
dengan total kapasitas produksi tahunan sebesar 24,9 juta ton semen. Sepuluh pabrik
berlokasi di Kompleks Pabrik Citeureup, Bogor, Jawa Barat; dua pabrik di Kompleks
Pabrik Palimanan, Cirebon, Jawa Barat; dan satu pabrik di Kompleks Pabrik Tarjun,

Kotabaru, Kalimantan Selatan.

Struktur korporasi Indocement telah semakin berkembang dengan pendirian

perusahaan baru dan akuisisi saham perusahaan-perusahaan yang dapat menunjang
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kegiatan usahanya. Saat ini Perseroan memiliki lima entitas anak pemilikan langsung
dan menambah jumlah entitas anak pemilikan tidak langsung dari sembilan pada
2015 menjadi dua belas pada 2016. Perseroan dan kedua belas entitas anaknya ini
bergerak dalam beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen
(sebagai usaha inti) dan beton siap-pakai, tambang agregat dan trass, serta sektor-
sektor pendukung kegiatan usaha Perseroan seperti pelayaran, investasi, penyediaan
tenaga kerja dan pengelola aset non-produktif. Disamping itu, Perseroan juga
mempunyai dua entitas asosiasi yang masing-masing bergerak dalam pengelolaan
Kawasan Industri di Kompleks Pabrik Citeureup dan penambangan tanah liat dan

batu kapur.

2.2.10 PT Jasa Marga Tbk (JSMR)

Untuk mendukung gerak pertumbuhan ekonomi, Indonesia membutuhkan
jaringan jalan yang handal. Melalui Peraturan Pemerintah No. 04 Tahun 1978, pada
tanggal 01 Maret 1978 Pemerintah mendirikan PT Jasa Marga (Persero) Tbhk. Tugas
utama Jasa Marga adalah merencanakan, membangun, mengoperasikan dan
memelihara jalan tol serta sarana kelengkapannya agar jalan tol dapat berfungsi
sebagai jalan bebas hambatan yang memberikan manfaat lebih tinggi daripada jalan

umum bukan tol.

Pada awal berdirinya, Perseroan berperan tidak hanya sebagai operator tetapi
memikul tanggung jawab sebagai otoritas jalan tol di Indonesia. Hingga tahun 1987
Jasa Marga adalah satu-satunya penyelenggara jalan tol di Indonesia yang

pengembangannya dibiayai Pemerintah dengan dana berasal dari pinjaman luar negeri
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serta penerbitan obligasi Jasa Marga dan sebagai jalan tol pertama di Indonesia yang
dioperasikan oleh Perseroan, Jalan Tol Jagorawi (Jakarta-Bogor-Ciawi) merupakan
tonggak sejarah bagi perkembangan industri jalan tol di Tanah Air yang mulai

dioperasikan sejak tahun 1978.

Pada akhir dasawarsa tahun 80-an Pemerintah Indonesia mulai
mengikutsertakan pihak swasta untuk berpartisipasi dalam pembangunan jalan tol
melalui mekanisme Build, Operate and Transfer (BOT). Pada dasawarsa tahun 1990-
an Perseroan lebih berperan sebagai lembaga otoritas yang memfasilitasi investor-
investor swasta yang sebagian besar ternyata gagal mewujudkan proyeknya.
Beberapa jalan tol yang diambil alih Perseroan antara lain adalah JORR dan

Cipularang.

Dengan terbitnya Undang Undang No. 38 tahun 2004 tentang Jalan yang
menggantikan Undang Undang No. 13 tahun 1980 serta terbitnya Peraturan
Pemerintah No. 15 yang mengatur lebih spesifik tentang jalan tol terjadi perubahan
mekanisme bisnis jalan tol diantaranya adalah dibentuknya Badan Pengatur Jalan Tol
(BPJT) sebagai regulator industri jalan tol di Indonesia, serta penetapan tarif tol oleh
Menteri Pekerjaan Umum dengan penyesuaian setiap dua tahun. Dengan demikian
peran otorisator dikembalikan dari Perseroan kepada Pemerintah. Sebagai
konsekuensinya, Perseroan menjalankan fungsi sepenuhnya sebagai sebuah
perusahaan pengembang dan operator jalan tol yang akan mendapatkan ijin

penyelenggaraan tol dari Pemerintah.
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2.2.11 PT Kalbe Farma Tbk (KLBF)

Berdiri pada tahun 1966, Kalbe telah jauh berkembang dari usaha sederhana
di sebuah garasi menjadi perusahaan farmasi terdepan di Indonesia. Melalui proses
pertumbuhan organik dan penggabungan usaha & akuisisi, Kalbe telah tumbuh dan
bertransformasi menjadi penyedia solusi kesehatan terintegrasi melalui 4 kelompok
divisi usahanya: Divisi Obat Resep (kontribusi 23%), Divisi Produk Kesehatan
(kontribusi 17%), Divisi Nutrisi (kontribusi 30%), serta Divisi Distribusi and Logistik

(kontribusi 30%).

Keempat divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat bebas yang
komprehensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, serta usaha distribusi yang
menjangkau lebih dari satu juta outlet di seluruh kepulauan Indonesia. Di pasar
internasional, Perseroan telah hadir di negara-negara ASEAN, Nigeria, dan Afrika
Selatan, dan menjadi perusahaan produk kesehatan nasional yang dapat bersaing di

pasar ekspor.

Sejak pendiriannya, Perseroan menyadari pentingnya inovasi untuk
mendukung pertumbuhan usaha. Kalbe telah membangun kekuatan riset dan
pengembangan dalam bidang formulasi obat generik dan mendukung peluncuran
produk konsumen dan nutrisi yang inovatif. Melalui aliansi strategis dengan mitra-
mitra internasional, Kalbe telah merintis beberapa inisiatif riset dan pengembangan
yang banyak terlibat dalam kegiatan riset mutakhir di bidang sistem penghantaran

obat, obat kanker, sel punca dan bioteknologi.
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Didukung lebih dari 17.000 karyawan, kini Kalbe telah tumbuh menjadi
penyedia layanan kesehatan terbesar di Indonesia, dengan keunggulan keahlian di
bidang pemasaran, branding, distribusi, keuangan serta riset dan pengembangan.
Kalbe Farma juga merupakan perusahaan produk kesehatan publik terbesar di Asia
Tenggara, dengan nilai kapitalisasi pasar Rp79,2 triliun dan nilai penjualan Rp20,2

triliun di akhir 2017.

2.2.12 PT Matahari Department Store Tbk (LPPF)

PT Matahari Department Store Tbk (“Matahari” atau “Perseroan”) memiliki
sejarah yang panjang dalam dunia ritel Indonesia. Memulai perjalanan pada tanggal
24 Oktober 1958 dengan membuka gerai pertamanya berupa toko fashion anak-anak
di daerah Pasar Baru Jakarta, Matahari melangkah maju dengan membuka department
store modern pertama di Indonesia pada tahun 1972. Sejak itu Matahari telah

menjadikan dirinya sebagai merek asli nasional.

Sampai saat ini mengoperasikan 155 gerai yang tersebar di 74 kota di seluruh
Indonesia, dengan luas ruang hampir satu juta meter persegi dan telah
mengembangkan kehadirannya dalam dunia online melalui MatahariStore.com.
Dengan perjalanan usaha yang telah dibangun selama 60 tahun, Matahari senantiasa
menyediakan pilihan fashion dengan trend terkini untuk kategori pakaian dan mode,
serta produk-produk kecantikan dan barang-barang keperluan rumah tangga lainnya
yang ditampilkan dalam gerai modern serta Matahari.com. Matahari sangat bangga

atas dukungannya terhadap perekonomian Indonesia dengan mempekerjakan lebih
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dari 40.000 karyawan dan berpartner dengan sekitar 850 pemasok lokal serta

pemasok internasional.

Merek-merek eksklusif Matahari telah berulangkali terpilih sebagai merek
fashion terfavorit di Indonesia dan hanya dijual di gerai Matahari dan
MatahariStore.com. Perseroan juga telah berulangkali meraih penghargaan baik
nasional maupun internasional dalam segala aspek bisnisnya, yang menunjukkan
reputasi baik Perseroan sebagai salah satu perusahaan yang dinamis, dan terpercaya.
Penghargaan tersebut antara lain peringkat ke-3 di antara peritel Indonesia dalam Top
500 Retail Asia Pacific (Retail Asia, Euromonitor, & KPMG); dan Brand Asia 2017

sebagai Top 3 Most Powerful Retail Brand in Indonesia (Nikkei BP Consulting, Inc).

2.2.13 PT Media Nusantara Citra Tbk (MNCN)

PT Media Nusantara Citra Thk, atau MNC, merupakan perusahaan media
terbesar dan paling terintegrasi di Indonesia. Perseroan didirikan pada tanggal 17 Juni
1997 merupakan perusahaan publik yang sahamnya telah tercatat dalam Bursa Efek

Jakarta (BEI) sejak tanggal 22 Juni 2007, dengan kode saham ‘MNCN”.

MNC mengoperasikan 4 dari 11 stasiun free-to-air (FTA) TV dan Perseroan
juga merupakan pemilik perusahaan produksi konten terbesar. Empat stasiun TV
Nasional FTA Perseroan adalah RCTI, MNCTV, GTV dan iNews. Saat ini, MNC

memimpin industri pertelevisian baik dalam pangsa pemirsa maupun pangsa pasar.

Perusahaan produksi konten terbesar milik MNC memproduksi lebih dari

20.000 jam konten per tahun. Perseroan juga memiliki pustaka konten terbesar
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dengan lebih dari 300.000 jam konten yang mewakili 40% dari total konten yang
tersedia secara nasional. Lini usaha konten Perseroan juga dilengkapi dengan 20
saluran TV berlangganan lokal. MNC juga memiliki radio, media cetak, talent
management dan perusahaan produksi TV, dimana kegiatan usaha tersebut secara

efektif mendukung fokus inti bisnis dari MNCN.

Maksud dan tujuan Perseroan sebagaimana disebutkan dalam pasal 3
anggaran dasar Perseroan, adalah untuk terlibat dalam bidang perdagangan umum,
pembangunan, perindustrian, pertanian, pengangkutan, percetakan, multimedia

melalui perangkat satelit dan perangkat telekomunikasi lainnya, jasa dan investasi

2.2.14 PT Perusahaan Gas Negara Thk (PGAS)

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama PGN
(Persero) Tbk (PGAS) didirikan tahun 1859 dengan nama “Firma L. J. N. Eindhoven
& Co. Gravenhage”. Kemudian, pada tahun 1950, pada saat diambil alih oleh
Pemerintah Belanda, PGAS diberi nama “NV. Netherland Indische Gaz Maatschapij
(NV. NIGM)”. Pada tahun 1958, saat diambil alih oleh Pemerintah Republik
Indonesia, nama PGN diganti menjadi “Badan Pengambil Alih Perusahaan-
Perusahaan Listrik dan Gas (BP3LG)” yang kemudian beralih status menjadi BPU-

PLN pada tahun 1961.

Pada tanggal 13 Mei 1965, berdasarkan Peraturan Pemerintah, PGAS
ditetapkan sebagai perusahaan negara dan dikenal sebagai “Perusahaan Negara Gas

(PN. Gas)”. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tahun 1984, PN. Gas diubah menjadi
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perusahaan umum (“Perum”) dengan nama ‘“Perusahaan Umum Gas Negara”.
Perubahan terakhir berdasarkan Peraturan Pemerintah no.37 tahun 1994, PGAS
diubah dari Perum menjadi perusahaan perseroan terbatas yang dimiliki oleh negara
(Persero) dan namanya berubah menjadi “PT Perusahaan Gas Negara (Persero)”.
Kantor pusat PGAS berlokasi di JI. K.H. Zainul Arifin No. 20, Jakarta 11140,

Indonesia.

Pemegang saham yang memliki 5% atau lebih saham Perusahaan Gas Negara
(Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia (56,96%). Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PGAS adalah melaksanakan perencanaan,
pembangunan, pengelolaan dan usaha hilir bidang gas bumi yang meliputi kegiatan
pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dan niaga, perencanaan, pembangunan,
pengembangan produksi, penyediaan, penyaluran dan distribusi gas buatan; atau
usaha lain yang menunjang usaha. Kegiatan usaha utama PGN adalah distribusi dan

transmisi gas bumi ke pelanggan industri, komersial dan rumah tangga.

Pada tanggal 05 Desember 2003, PGAS memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PGAS (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham
dengan harga penawaran Rpl.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 2003.
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2.2.15 PT Tambang Batubara Bukit Asam Thk (PTBA)

Antara 1923 dan 1940, Tambang Air Laya dimulai dengan metode
penambangan bawah tanah. Selama periode ini, Perusahaan memulai produksi untuk
tujuan komersial pada tahun 1938. Setelah Kolonial Belanda berakhir di Indonesia,
karyawan Indonesia menuntut perubahan status menjadi tambang nasional. Pada
tahun 1950, Pemerintah Indonesia meresmikan pendirian Perusahaan Negara

Tambang Arang Bukit Asam (PN TABA).

Pada tanggal 1 Maret 1981, PN TABA mengubah statusnya menjadi
Perusahaan Terbatas dengan nama PT Bukit Asam (Persero), yang kemudian disebut
PTBA atau Perusahaan. Untuk pengembangan industri batubara nasional, pada tahun
1990 Pemerintah menggabungkan Perum Tambang Batubara dan Perusahaan menjadi
satu kesatuan. Menurut program pengembangan ketahanan energi nasional, pada
tahun 1993 Pemerintah menugaskan Perusahaan untuk mengembangkan bisnis briket
batubara. Pada tanggal 23 Desember 2002, Perusahaan mencatatkan diri sebagai

perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia dengan "PTBA" sebagai simbol ticker.

Pada 29 November 2017 menjadi catatan sejarah bagi PTBA Kketika
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa. Agenda utama PTBA
mencakup tiga poin. Persetujuan perubahan anggaran dasar perusahaan terkait
perubahan status perusahaan dari “persero” menjadi “non-persero” terkait dengan
peraturan pemerintah 47/2017 berkaitan dengan peningkatan partisipasi ekuitas
Republik Indonesia menjadi PT Inalum (Persero), nominal stock split saham, dan

mengubah dewan direksi perusahaan. Dengan perubahan kepemilikan Republik
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Indonesia menjadi PT Inalum (persero), ketiga perusahaan tersebut secara resmi
menjadi anggota holding Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Penambangan, dengan

inalum sebagai kepala.

PTBA telah menyelesaikan stock split selama perdagangan awal di Bursa
Efek Indonesia, pada 14 Desember 2017. Rasio stock split 1: 5 sesuai dengan
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang dilakukan pada tanggal
29 November 2017. Aksi korporasi ini diambil untuk meningkatkan likuiditas
perdagangan saham di BEI dan untuk memperluas distribusi kepemilikan saham
dengan menjangkau berbagai lapisan investor. Komitmen kuat dari Bukit Asam untuk

meningkatkan kinerja adalah faktor fundamental dari aksi korporasi

2.2.16 PT PP (Persero) Tbk (PTPP)

PT Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk, disingkat PT PP (Persero), Tbk,
namun lebih populer disebut PT PP atau PP saja, adalah salah satu BUMN yang
bergerak di bidang perencanaan dan konstruksi bangunan. PT PP berdiri pada tanggal
26 Agustus 1953 dengan nama NV Pembangunan Perumahan. Namanya lalu diganti
menjadi PN Pembangunan Perumahan melalui PP no. 63 tahun 1960. Terakhir,
berdasarkan PP no. 39 tahun 1971, statusnya berubah kembali menjadi PT

Pembangunan Perumahan (Persero).

Sebagai BUMN, mayoritas (51%) kepemilikan saham PT PP dipegang oleh
Pemerintah Republik Indonesia dan sisanya (49%) dipegang karyawan dan

manajemen PT PP. Sejak melantai di Bursa Efek Indonesia, mayoritas (51%) saham
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dipegang pemerintah, 21,4% saham publik dan 27,6% saham dipegang karyawan dan

manajemen PT PP.

Bidang usaha utama PT PP adalah pelaksana konstruksi bangunan gedung dan
sipil. PT PP juga mengerjakan bidang usaha terkait lainnya, seperti manajemen

gedung, pengembangan properti dan realti.

2.2.17 PT Surya Citra Media Thk (SCMA)

PT Surya Citra Media Tbk memulai perjalanannya dari tahun 1999 dan
senantiasa tumbuh dan berkembang untuk berkontribusi di industri media Indonesia.
Industri media adalah salah satu industri yang berkembang paling pesat di Indonesia
dan telah menjadi bagian yang tak terlepas dari kehidupan masyarakat Indonesia
sehari-hari. Untuk itu, PT Surya Citra Media Tbk terus berkomitmen untuk
memberikan tayangan, program, konten, dan layanan di bidang media yang bermakna

dan memperkaya hidup audiensi Indonesia.

Melalui dua saluran TV nasional terbesar di Indonesia, seperti Surya Citra
Televisi (SCTV) dan Indosiar Visual Mandiri (INDOSIAR) dan berbagai saluran
penyiaran lainnya, kami terus mengasah Kreativitas dan kerja keras kami untuk
menghadirkan tayangan yang menghibur serta informasi yang mengedukasi dan
tepercaya. Selain itu, kami pun memperluas layanan yang didedikasikan untuk
pembuatan konten berkualitas, manajemen artis dan jasa periklanan yang unggul,

serta manajemen fasilitas siaran dan produksi film yang saling berkesinambungan
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untuk memberikan pengalaman hiburan dan tayangan terbaik serta untuk memajukan

industri media dalam negeri.

2.2.18 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR)

PT. Semen Indonesia (Persero) Thk. (SMGR), dahulu bernama PT. Semen
Gresik Thbk.,merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang beroperasi pada
pembuatan semen. SMGR memproduksi berbagai macam tipe semen. Tipe utama
produksi semen perusahaan adalah Semen Portland Tipe 1 (Ordinary Portland
Cement - OPC). Selain itu, perusahaan juga memproduksi Semen Portland Tipe I,
I, vV, OWC (Oil Well Cement), SMC (Super Masonry Cement) & PMC (Prima
Mixed Cement), PPC (Portland Pozzolan Cement) and SBC (Super Blended Cement).
Produk perusahaan dipasarkan untuk memenuhi persyaratan domestik dan beberapa

diekspor.

Sebagian besar produk yang dipasarkan di dalam kantong, sedangkan sisanya
dalam jumlah besar. Pabrik SMGR terletak di Gresik dan Tuban di Jawa Timur,
Indarung di Sumatera Barat, dan Pangkep di Suawesi Selatan. SMGR didirikan pada
tahun 1953 dan berkantor pusat di Gresik, Jawa Timur, Indonesia. Perusahaan tercatat

pada Bursa Efek Indonesia di tahun 1995 pada papan Utama.

2.2.19 PT Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL)
Sri Rejeki Isman Thbk (Sritex) (SRIL) didirikan tanggal 22 Mei 1978 dan
memulai kegiatan komersial pada tahun 1978. Kantor pusat SRIL berkedudukan di

Jalan K.H. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo 57511, Solo, Jawa Tengah -
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Indonesia. PT Sri Rejeki Isman Tbk merupakan perusahaan yang berbasis di
Indonesia yang utamanya bergerak dalam industri tekstil dan pakaian jadi terpadu.
Kegiatan bisnisnya adalah pemintalan, penenunan, pewarnaan kain mentah (greige
dyeing), pengelantangan (bleaching), dan pencapan, serta produksi pakaian jadi.
Produk-produknya termasuk, benang, yang terdiri atas benang rayon, katun, dan
poliester; kain mentah; bahan jadi, dan pakaian jadi. Pabrik produksinya berada di

Sukoharjo dan Semarang, Indonesia.

Induk usaha Sritex adalah PT Huddleston Indonesia (dahulu bernama PT
Busana Indah Makmur), sedangkan pemegang saham terakhir Sritex adalah Kantaras
Investments Pte Ltd. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sri Rejeki
Isman Tbk, yaitu: PT Huddleston Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar
59,03%. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SRIL
meliputi usaha-usaha dalam bidang industri pemintalan, penenunan, pencelupan,
pencetakan, penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi. Produk-produk yang dihasilkan
oleh Sritex adalah benang, kain mentah, kain jadi dan pakaian jadi. Untuk bisnis
seragam, Sritex dipercaya menjadi produsen seragam tentara Jerman dan sejumlah

negara NATO lainnya.

Pada tanggal 07 Juni 2013, SRIL memperoleh pernyataan efektif dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SRIL
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.600.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per
saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 2013.
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2.2.20 PT Sawit Sumbermas Sarana Tbhk (SSMS)

Sawit Sumbermas Sarana Tbhk (SSMS) didirikan tanggal 22 November 1995
dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Kantor pusat SSMS
beralamat di JI. Haji Udan Said No. 47, Pangkalan Bun — 74113, Kalimantan Tengah,
dan memiliki kantor perwakilan di Equity Tower, 43 F Suite 43 D JI. Jend. Sudirman
Kav.52-53 SCBD Lot 9 Jakarta 12190 — Indonesia. Sedangkan perkebunan kelapa
sawit dan pabrik kelapa sawit berlokasi di Arut Selatan, Kotawaringin Barat,

Kalimantan Tengah.

PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk. (SSMS) adalah perusahaan minyak kelapa
sawit di Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah. Kami bercita-cita menjadi perusahaan
perkebunan kelas dunia yang memiliki misi untuk mewujudkan potensi minyak
kelapa sawit. Motivasi kami adalah kepercayaan bahwa sawit merupakan jawaban
atas lonjakan kebutuhan minyak nabati di masa depan, pendorong perkembangan

nasional, dan pembawa manfaat nyata bagi masyarakat dan lingkungan

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sawit Sumbermas
Sarana Tbk adalah PT Citra Borneo Indah (26,46%), PT Prima Sawit Borneo
(13,65%), PT Putra Borneo Agro Lestari (13,65%), PT Mandiri Indah Lestari
(13,65%), Falcon Private Bank Ltd (8,43%) dan Jemmy Adriyanor (6,55%).
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SSMS adalah
adalah pertanian, perdagangan, dan industri. Kegiatan utama Sawit Sumbermas

Sarana adalah bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit
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yang memproduksi minyak kelapa sawit (crude palm oil), inti sawit (palm kernel) dan

minyak inti sawit (palm kernel oil).

Pada tanggal 29 Nopember 2013, SSMS memperoleh pernyataan efektif dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham
SSMS (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.500.000.000 dengan nilai nominal
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp670,- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Desember 2013.

2.2.21 PT United Tractors Tbk (UNTR)

United Tractors (UT / Perseroan) didirikan sebagai distributor tunggal alat
berat Komatsu Limited di Indonesia pada tanggal 13 Oktober 1972 . Pada 19
September 1989, Perseroan menjadi perusahaan publik dan mencatatkan sahamnya di
Bursa Efek Indonesia sebagai PT United Tractors Tbk (UNTR), dengan PT Astra

International Thk sebagai pemegang saham mayoritas.

Saat ini, jaringan distribusi yang luas perseroan meliputi 18 kantor cabang, 22
kantor site support dan 12 kantor perwakilan di 22 provinsi di seluruh negeri. Selain
menjadi distributor alat berat terbesar di Indonesia, Perseroan juga berperan aktif di
bidang kontraktor penambangan dan akhir-akhir ini masuk ke dalam bisnis
pertambangan batu bara. Ketiga unit usaha ini dikenal dengan sebutan Mesin
Konstruksi, Kontraktor Penambangan dan Pertambangan. Perseroan menyediakan
produk dari merek terkenal di dunia seperti Komatsu, UD Trucks, Scania, Bomag,

Tadano, dan Komatsu Forest.
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Perseroan ini mempunyai misi untuk menjadi perusahaan kelas dunia dalam
bidang alat berat, pertambangan, dan energi untuk kepentingan pemangku saham.
Untuk itu perseroan berkomitmen untuk menjadi perusahaan yang bercita-cita untuk
membantu pelanggan untuk menjadi sukses dengan memanfaatkan pemahaman yang
komprehensif dan interaksi berkelanjutan, memberikan kesempatan bagi masyarakat
untuk meningkatkan status sosial mereka dan pemenuhan diri berdasarkan prestasi
mereka yang berharga, menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan bagi para
stakeholder dengan menjaga keseimbangan ekonomi, sosial dan lingkungan serta

mmberikan kontribusi terhadap kemakmuran bangsa.

2.2.22 PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT)

Waskita Karya (Persero) Thk (WSKT) didirikan dengan nama Perusahaan
Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari perusahaan asing bernama
“Volker Aanemings Maatschappij NV” yang dinasionalisasi Pemerintah. Kantor
pusat WSKT beralamat di Gedung Waskita Jin. M.T. Haryono Kav. No. 10 Cawang,

Jakarta 13340 — Indonesia.

Pemegang saham mayoritas Waskita Karya (Persero) Tbk adalah Negara
Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 66,04%. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Waskita Karya adalah turut
melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang ekonomi
dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya industri konstruksi, industri
pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, perdagangan,

pengelolaan kawasan, layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang jasa
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konstruksi, teknologi informasi serta kepariwisataan dan pengembang. Saat ini,
kegiatan usaha yang dijalankan Waskita Karya adalah pelaksanaan konstruksi dan

pekerjaan terintegrasi Enginering, Procurement and Construction (EPC).

Waskita memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI), yaitu Waskita Beton Precast Thk (WSBP). Pada tanggal 10 Desember 2012,
WSKT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham WSKT (IPO) kepada masyarakat sebanyak
3.082.315.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga
penawaran Rp380,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 19 Desember 2012.



